ABSTRAK

Jampersal merupakan program pro rakyat yang bertujuan untuk mengurangi AKI
dan AKB. Berdasarkan data awal dari hasil survey 5 orang kader posyandu di wilayah
kerja Puskesmas Keputih Kelurahan Keputih mengenai pengetahuan program
jampersal pada bulan Mei tahun 2013, diperoleh data 3 diantaranya masih belum mengerti
sepenuhnya tentang program jampersal. Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat
pengetahuan kader terhadap program jampersal pasca sosialisasi di wilayah kerja
Puskesmas Keputih Kelurahan Keputih Surabaya.

Desain penelitian adalah deskriptif. Populasi semua kader posyandu yang
mengikuti sosialisasi jampersal sebesar 20 kader. Cara pengambilan sampel menggunakan
total sampling dengan variabel tingkat pengetahuan kader. Pengumpulan data secara
primer dari hasil pengisian kuesioner oleh responden. Data yang diperoleh diolah melalui
proses editing, scoring, coding, tabulating. Data dianalisis secara deskriptif yang
disajikan dalam tabel distribusi frekuensi dan tabel silang kemudian menjelaskan hasil
pengolahan secara naratif.

Hasil penelitian didapatkan dari 20 responden sebagian besar (60%)
memiliki pengetahuan yang cukup, dan hampir setengahnya (40%) memiliki pengetahuan
kurang.

Simpulan penelitian adalah kader yang pernah mengikuti sosialisasi jampersal
hampir seluruhnya memiliki tingkat pengetahuan cukup. Diharapkan pihak
puskesmas untuk melakukan resosialisasi tentang program jampersal ke kader
menggunakan studi kasus dan leaflet.
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